BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca merupakan fondasi esensial bagi keberhasilan
akademik siswa di sekolah dasar. Membaca tidak sekadar dimaknai sebagai
proses mekanis mengenali simbol visual, melainkan melibatkan kognisi tingkat
tinggi untuk mengonstruksi makna dari teks. ! Siswa dengan kecakapan
membaca yang optimal akan lebih mudah mengakses informasi, memahami
materi ajar, serta mengembangkan struktur berpikir secara komprehensif.

Terlepas dari pentingnya membaca krusial, data empiris di lapangan
menunjukkan bahwa hambatan membaca masih menjadi problematik persisten
yang memerlukan perhatian khusus. Berdasarkan hasil need assessment dan
wawancara mendalam yang dilakukan peneliti langsung di SDIT Al Mubarak
Rawasari, teridentifikasi bahwa hambatan membaca nyata dialami oleh siswa
dari kelas 1 hingga kelas 6. Guru kelas (khususnya kelas 1, 2, dan 3) serta Guru
Pembimbing Khusus (GPK) melaporkan adanya variasi kesulitan yang
komprehensif di sekolah tersebut, mulai dari tempo mengeja yang lambat,
kesulitan merangkai suku kata, hingga kekeliruan visual-motorik seperti
tertukarnya bentuk huruf "b" dan "d". Kondisi ini mengonfirmasi bahwa
kemampuan membaca permulaan belum berkembang secara optimal dan
membutuhkan intervensi pedagogis yang terarah.

Secara teoretis, hambatan membaca permulaan tersebut berkaitan erat
dengan defisit kesadaran fonologis dan persepsi visual siswa.? Apabila tidak
diintervensi secara tepat sejak dini, kesulitan ini akan bereskalasi dan

membatasi perkembangan literasi siswa pada jenjang kelas yang lebih tinggi.?
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Sebagai alternatif solusi, pendekatan multisensori terbukti efektif dalam
menjembatani hambatan membaca melalui pengintegrasian stimulasi visual,
auditori, kinestetik, dan taktil secara simultan.* Kendati demikian, literatur
ilmiah yang secara spesifik mengkaji penggunaan pendekatan multisensori,
khususnya dari sudut pandang persepsi dan kesiapan pendidik masih sangat
terbatas. Sebagian besar studi terdahulu cenderung berfokus pada uji efektivitas
metode terhadap hasil belajar siswa, sementara eksplorasi mengenai tingkat
kesiapan implementatif guru di sekolah dasar inklusif masih menyisakan ruang
kosong teoretis (research gap).

Keberhasilan adopsi pendekatan pedagogis di kelas sangat ditentukan oleh
keyakinan dan kesiapan guru sebagai eksekutor utama pembelajaran.® Namun,
fakta di SDIT Al Mubarak Rawasari menunjukkan adanya jurang antara teori
dan realitas bahwa meskipun para guru telah mengenal kerangka konseptual
pendekatan multisensori, mayoritas belum memiliki tingkat kesiapan
operasional yang memadai untuk menerapkannya secara rutin dan konsisten.
Hal ini diperkuat oleh temuan Syafitri dan Syaefullah yang mencatat bahwa
kendala seperti keterbatasan waktu dan minimnya media pendukung kerap
menghambat implementasi guru. Berdasarkan rendahnya tingkat kesiapan
operasional guru di tengah kompleksitas hambatan membaca siswa di lapangan,
maka pelaksanaan penelitian survei untuk memetakan persepsi dan kesiapan

guru secara menyeluruh menjadi sangat krusial dan mendesak.°
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Masih terdapat siswa sekolah dasar dari kelas 1 sampai kelas 6 yang
mengalami hambatan membaca permulaan, yang berdampak pada

kemampuan membaca pemahaman serta proses belajar mereka.

2. Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa yang mengalami
hambatan membaca melalui pemilihan strategi dan pendekatan

pembelajaran yang sesuai.

3. Pendekatan multisensori merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk membantu mengatasi hambatan membaca pada siswa
sekolah dasar, namun persepsi guru terhadap penggunaannya belum

diketahui secara jelas.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
penelitian ini dibatasi pada persepsi guru kelas, guru Bahasa Indonesia, dan
Guru Pembimbing Khusus (GPK) terhadap penggunaan pendekatan
multisensori untuk mengatasi hambatan membaca pada siswa sekolah dasar di
SDIT Al Mubarak Rawasari. Penelitian tidak mengukur efektivitas pendekatan
multisensori secara langsung terhadap kemampuan membaca siswa, melainkan
berfokus pada pandangan, pengalaman, dan penilaian guru terhadap
penggunaan pendekatan tersebut. Penelitian dilakukan pada satu sekolah

dengan menggunakan metode survei kuantitatif deskriptif melalui Google Form.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana persepsi guru terhadap penggunaan pendekatan multisensori

untuk mengatasi hambatan membaca pada siswa sekolah dasar?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
persepsi guru kelas, guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, dan Guru
Pembimbing Khusus (GPK) terhadap penggunaan pendekatan multisensori

untuk mengatasi hambatan membaca pada siswa sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian dalam bidang pendidikan khusus, terlebih bagi yang
berkaitan dengan pendekatan multisensori dalam membantu siswa yang
mengalami hambatan membaca. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik

serupa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai persepsi guru terhadap penggunaan pendekatan multisensori
sehingga dapat menjadi bahan refleksi dalam memilih dan
mengembangkan strategi pembelajaran untuk membantu siswa yang

mengalami hambatan membaca.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam mendukung penerapan pendekatan pembelajaran
yang sesuai untuk membantu siswa yang mengalami hambatan

membaca.

c. Bagi Mahasiswa/Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti mengenai penggunaan pendekatan multisensori
serta persepsi guru terhadap penerapannya dalam membantu siswa yang

mengalami hambatan membaca di sekolah dasar.



d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian terkait
pendekatan multisensori maupun hambatan membaca pada siswa

sekolah dasar.



